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abstrak— Wayang Thengul memiliki fungsi sangat bermanfaat untuk pelestarian 

budaya lokal. Tujuan dari penelitian ini ingin mengembangkan komponen penting dalam 
kehidupan masyarakat dan kebudayaan. Metode SLR diterapkan dalam pelaksanaan 
penelitian ini. Jenis data yang dianalisis merupakan data sekunder yang dikumpulkan dari 
buku dan jurnal nasional dalam bentuk kata, frasa, serta klausa. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan metode simak dan catat, serta validasi dilakukan melalui 
pendekatan triangulasi teori. Hasil penelitian terdapat 1) pelestarian cerita sejarah dan 
rakyat, 2) identitas budaya lokal dan 3) sarana komunikasi dan hiburan. Simpulan dalam 
penelitian ini terdapat 3 peran yang penting dalam melestarikan budaya lokal. 
Kata kunci—Wayang Thengul, Kesenian Daerah, Sekolah Dasar 

 
    Abstract— Wayang Thengul serves a highly beneficial role in preserving local culture. 
The aim of this study is to develop key components of community life and cultural 
heritage. The SLR (Systematic Literature Review) method was applied in conducting this 
research. The type of data analyzed was secondary data collected from books and national 
journals in the form of words, phrases, and clauses. Data were gathered using observation 
and note-taking techniques, while validation was carried out through a theoretical 
triangulation approach. The results of the study indicate three main findings: 1) the 
preservation of historical and folk narratives, 2) the reinforcement of local cultural identity, 
and 3) its function as a medium for communication and entertainment. The conclusion of 
this research highlights three significant roles in preserving local culture.  
Keywords— Wayang Thengul, Local Arts, Elementary School. 
 

 
 

PENDAHULUAN 
 Wayang Thengul merupakan seni tradisional yang dipengaruhi oleh berbagai 

bentuk seni, terutama Wayang Golek sehingga mencerminkan perpaduan budaya. 

Kesenian ini di sahkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai identitas 

budaya Bojonegoro dengan ciri khas tersendiri (Wahyuningtiyas, 2019). Menurut 

Priyanto dkk., (2016) Wayang Thengul bisa di artikan sebagai wayang tiga dimensi 

khas Bojonegoro yang dapat di gerakkan seperti boneka. Selain itu, Wayang Thengul 

berarti karya seni yang di kenalkan pada tahun 1930 oleh tokoh bernama Ki Samijan 
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yang di gunakan untuk menampilkan seni jalanan dari daerah ke daerah lainnya 

dengan iringan musik gamelan (Khamid dkk., 2025). Jadi Wayang Thengul termasuk 

dalam kesenian yang berkembang di Bojonegoro yang di mainkan oleh seorang 

dalang dalam pertunjukannya. 

Wayang Thengul memiliki fungsi sebagai kritik sosial yang di sampaikan dalang 

melalui tokoh wayang dalam bentuk wejangan, do’a, dan harapan kepada penonton 

(Ni’mah, 2018). Selain itu Kharisma (2018) mengatakan wayang thengul juga bisa 

sebagai sarana ritual yang di penuhi oleh masyarakat berupa sesaji untuk 

keselamatan. Di sisi lain, menurut Prameswari (2025) berpendapat bahwa 

pertunjukan wayang thengul untuk acara adat dan pertunjukan dalam memenuhi 

kebutuhan emosional, menyampaikan nilai, dan keteraturan sosial. Dengan 

demikian, Wayang Thengul berperan untuk hiburan, selain itu juga sebagai 

instrumen budaya yang merefleksikan sistem makna dan dinamika sosial masyarakat 

yang menjadi bagian dari kesenian daerah. 

Kesenian daerah adalah bentuk tradisi yang berkembang di suatu wilayah 

tertentu (Muniroh, 2021). Sedangkan Solikah (2024) berpendapat bahwa kesenian 

daerah merupakan seni tradisional yang mencerminkan identitas budaya suatu 

masyarakat. Di sisi lain Thachir (2006) menerangkan kesenian daerah adalah bagian 

dari warisan budaya bangsa yang membuat Indonesia dikenal di mata dunia. Bisa di 

simpulkan bahwa kesenian daerah adalah seni tradisional yang mencerminkan 

identitas budaya dan menjadi bagian dari warisan budaya yang mengharumkan 

nama Indonesia di dunia selain itu kesenian daerah juga memiliki berbagai manfaat. 

Kesenian daerah memiliki manfaat seperti keunggulannya mudah di ingat, lebih 

bermakna, relevan serta lebih efektif dalam menyampaikan pesan pendidikan dan 

motivasi (Schrag, 2022). Sementara menurut Budianto (2017) Kesenian membantu 

manusia memahami kehidupan lebih dalam, menyejahterakan dirinya, serta 

menyadari berbagai persoalan dengan cara yang bermakna. Selain itu manfaat lain 

yaitu masyarakat bisa lebih mengenal kesenian daerah dan memahami nilai-nilai 

yang terkandung dalam pertunjukan seni (Darmini, 2021). Dari pernyataan tersebut 

manfaat kesenian daerah merupakan sarana edukatif dalam kehidupan masyarakat 

atau di lingkungan sekolah dasar. 

Menurut Suharjo dalam Kurniawan (2015) Sekolah Dasar merupakan sebuah 

Instansi Pendidikan anak yang berusia 6-12 tahun. Sekolah dasar yaitu suatu lembaga 

pendidikan yang berlangsung selama 6 tahun yang terdiri dari sekolah dasar luar 

biasa dan regular (Bastian, 2007). Selain itu, Soro (2023) mengatakan bahwa Sekolah 

Dasar adalah sebuah usaha untuk mencerdaskan dan mencetak kehidupan bangsa 

yang berbudi pekerti. Jadi bisa di simpulkan, Sekolah Dasar adalah sebuah lembaga 

yang di kelola dengan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan di dalam itu 

terdapat ciri khas atau karakteristik. 
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Karakteristik anak sekolah dasar yaitu menghadapi perubahan psikologis dan 

fisik karena faktor dari luar dan dalam seperti pergaulan dengan teman sebaya, 

masyarakat dan sekolah (Astini, 2020). Degeng dalam Septianti (2020) mengatakan 

bahwa karakteristik anak sekolah dasar yaitu kualitas belajar seorang siswa atau siswi 

di lingkungan sekolah. Ciri khas yang di miliki oleh seorang siswa baik secara 

kelompok maupun individu sebagai tinjauan dalam proses pembelajaran 

(Hidayatullah, 2023). Jadi anak sekolah dasar mengalami perubahan fisik dan 

psikologis yang di pengaruhi lingkungan, serta memiliki ciri dan kualitas belajar 

dalam proses pembelajaran berlangsung dan berdampak pada peran sekolah dasar. 

Peran sekolah dasar yaitu membentuk karakter, bimbingan, dan arahan dalam 

diri siswa (Hidayatillah, 2022). Sebuah Lembaga yang mengembangkan kemampuan 

siswa secara perorangan maupun berkelompok (Fadhilaturrahmi, 2018). Suherman 

(2025) berpendapat sekolah dasar memiliki peran utama dalam pembentukan 

generasi yang siap menghadapi segala tantangan di masa depan. Jadi peran sekolah 

dasar sebagai pengembangan karakter seorang siswa dalam menghadapi persoalan 

di masa yang akan dating.  

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), 

yaitu suatu metode yang dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi, 

menafsirkan, mengkaji, dan mengevaluasi berbagai hasil penelitian yang relevan 

dengan topik tertentu. Menurut Triandini dkk. (2019) dalam Hikmah dan Hasanudin 

(2024), SLR bertujuan menyusun pemahaman menyeluruh terhadap isu yang sedang 

dikaji berdasarkan literatur yang telah ada. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

memperoleh gambaran melalui penelusuran pustaka yang bersifat mendalam dan 

terstruktur. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh tidak secara langsung dari lapangan, melainkan melalui berbagai 

dokumen yang telah dipublikasikan sebelumnya. Menurut Umaroh dan Hasanudin 

(2024), data sekunder dapat berupa dokumen pendukung seperti jurnal nasional, 

buku ilmiah, skripsi maupun karya tulis lainnya yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Dalam konteks penelitian ini, data sekunder yang dimanfaatkan 

mencakup satuan kebahasaan seperti kata, frasa, klausa, hingga kalimat yang 

diperoleh dari jurnal, buku, dan skripsi yang relevan.  

Teknik pengumpulan data, digunakan metode simak dan catat. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak dan catat berdasarkan hasil 

analisis tuturan dalam tulisan yang mengandung berbagai jenis tindakan komunikasi 

atau ungkapan bermakna (Astri, 2020), metode simak melibatkan kegiatan 

mengamati objek penelitian, dalam hal ini video pidato, dengan penuh konsentrasi 

agar peneliti dapat memahami topik yang disampaikan secara menyeluruh. 
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Selanjutnya, metode catat digunakan untuk mencatat kata-kata atau istilah penting 

yang dianggap relevan, yang nantinya akan dikembangkan menjadi konsep-konsep 

dalam artikel ilmiah. 

Teknik validasi data penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, khususnya 

triangulasi teori. Menurut Puspita dan Hasanudin (2024), triangulasi merupakan 

teknik yang digunakan untuk menguji keakuratan dan meningkatkan kredibilitas 

data dengan mengombinasikan informasi dari berbagai sumber. Dalam konteks ini, 

triangulasi teori dilakukan dengan cara memanfaatkan teori-teori yang bersumber 

dari penelitian terdahulu atau pandangan para ahli sebagai dasar untuk pernyataan 

dan konsep yang diajukan dalam penelitian ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Wayang Thengul dalam pelestarian budaya lokal dapat di jelaskan 

sebagai berikut: 

1. Pelestarian cerita sejarah dan rakyat 

Wayang Thengul memiliki peranan penting dalam mewariskan dan 

menjaga cerita-cerita sejarah kepada generasi penerus. Tokoh yang di 

tampilkan sering kali di angkat dari sejarah kerajaan, legenda lokal atau 

tokoh wayang yang memiliki filosofi kehidupan.  Nilai yang terkandung 

dalam filosofi kehidupan yaitu mencerminkan perilaku yang menyatu 

dengan konteks kebudayaan, serta memiliki hubungan timbal balik 

dengan dinamika kehidupan masyarakat (Haloho, 2022). 

2. Identitas budaya local 

Dengan adanya kesenian wayang ini merupakan cerminan khas budaya 

Bojonegoro, mulai dari bentuk wayang yang unik, iringan musik, dan bahsa 

yang di gunakan. Pertunjukan ini memperkuat identitas masyarakat 

setempat dan menjadi simbol kebanggaan akan kekayaaan seni tradisional 

yang berbeda dari wayang lainnya. Identitas lokal berperan sebagai dasar 

yang kuat untuk menjaga keberlanjutan dan keragaman budaya dalam suatu 

wilayah atau komunitas (Saputra dkk., 2024). 

3. Sarana komunikasi dan hiburan 

Wayang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

media komunikasi melalui kisah pewayangan yang mencerminkan 

kehidupan manusia dan mengandung pesan moral (Meralda, 2019). Wayang 

Thengul dalam pertunjukkan berisi sindiran, dialog tokoh, humor, kritik 

sosial, atau isu-isu aktual secara halus dan menghibur penonton. Dengan ini 

pertunjukan wayang menjadi saran penyampaian pesan yang efektif dan 

sumber hiburan masyarakat. 

 



Amelia Rosita & Cahyo Hasanudin  Peran Pertunjukan Wayang…. 

Bojonegoro, 5 Juli 2025 540                          Prosiding Seminar Nasional 

 
 

Gambar 1. Wayang Thengul 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: https://images.app.goo.gl/VqoRwYNuGqcra6X97  
 
 

Gambar 2. Pertunjukan Wayang Thengul 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: https://images.app.goo.gl/rkMQcYKaVL4avvM46  

 
 
SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini adalah terdapat 1) pelestarian cerita sejarah dan rakyat, 

2) identitas budaya lokal, dan 3) sarana komunikasi dan hiburan dalam Peran Wayang 

Thengul untuk mengenalkan Kesenian Daerah di Sekolah Dasar. 
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